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MOTTO:

“Manusia ingin besar ternyata ia kecil, ingin
bahagia ternyata ia menderita, ingin sempurna
ternyata ia penuh kelemahan, ingin dicintai
dan dihargai orang lain ternyata kesalahan-
kesalahannya  menyebabkan orang lain
membenci dan menjahuinya.”

( Penses Pascas)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Informasi dini adanya gangguan sangat penting untuk melengkapi
sistem pengaman rumah. Dan banyaknya alat-alat informasi dini dalam
pengaman rumah yang saling berdiri sendiri membuat kurang efisien dalam
pengendalian, maka disini penulis melengkapi suatu sistem tersebut dengan
sistem yang menyatukan semua atau hampir semua alat-alat informasi dini
dalam sistem pengaman rumah ke dalam sistem yang terintegrasi.

Dengan demikian semua terhubung menjadi satu sistem, untuk itu
mempunyai kendali penuh atas alat-alat informasi dini dalam sistem

pengaman rumah yang terpusat menjadi satu dalam unit kendali.

1.2. Perumusan Masalah

Sistem ini sebagai pengendali dari sebagian atau semua alat-alat
informasi dini dalam sistem pengaman rumah. Jadi dari alat-alat tersebut
dapat dikendalikan dalam satu unit pengendalian. Sistem ini mempunyai dua
keluaran, dua keluaran ini di fungsikan untuk dua alarm yang mempunyai
dua suara yang berbeda, untuk satu keluaran di khususkan untuk alarm bila

terjadi kebakaran dan yang satunya lagi bebas.



Sistem ini terdiri dari selektor imput, penunda, detektor kondisi
saklar, unit display, driver, password, dan dilengkapi dengan baterai
cadangan.

Selektor input digunakan untuk memilih masukan mana yang harus
diaktifkan atau tidak diaktifkan. Penunda difungsikan apabila rumah akan
dikosongkan. Prosesnya sebagai berikut: sebelumnya masukan yang
dikehendaki diaktifkan terlebih dahulu, setelah itu penunda diaktifkan, maka
bisa membuka pintu tanpa mengaktifkan alarm, kemudian menutup pintu,
selang waktu untuk men'gaktifkan penunda dengan membuka pintu dan
menutup pintu tidak boleh melebihi waktu yang sudah ditentukan, bila
melebihi waktu yang sudah ditentukan, maka alarm akan aktif, proses ini
bisa dikatakan proses pergi. Membuka pintu setelah proses pergi,
merupakan proses pulang, yaitu sebagai berikut: pintu dibuka kemudian
secepatnya mematikan sistem, karena mempunyai selang waktu juga, bila
melebihi selang waktu alarm akan aktif.

Detektor kondisi saklar digunakan untuk mendeteksi adanya
pengubahan saklar pada selektor input. Apabila saklar diubah kondisinya
pada saat sistem dalam kondisi aktif maka alarm akan aktif, jadi untuk
memilih masukan yang akan diaktifkan atau tidak diaktifkan, sistem harus
dimatikan terlebih dahulu.

Unit display terdiri dari indikator sambungan yang digunakan untuk
memberikan informasi bahwa hubungan dari masukan yang akan

dikendalikan sudah terhubﬁng atau belum. Indikator saklar digunakan untuk
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memberikan informasi saklar selektor inpur aktif atau tidak aktif. Indikator
gangguan digunakan untuk memberikan informasi datangnya gangguan,
karena pada saat ada gangguan indikator ini akan nyala padam secara
berulang-ulang.

Driver digunakan sebagai pengaktif alarm. Password berfungsi untuk
mengaktifkan dan menonaktifkan driver atau sistem. Yang bertujuan supaya
tidak mudah dilumpuhkan. Sistem ini juga dilengkapi dengan baterai
cadangan untuk mengatasi padamnya jaringan listrik, karena sistem harus
hidup terus menerus.

Dalam perancangan unit kendali ini penulis memilih komponen yang
hemat daya yaitu IC-IC CMOS mengingat penghematan daya sangat
diperlukan oleh sistem ini. Gambar 1.1 sistem alarm secara umum dan

gambar 1.2 diagram kotak unit kendali alarm.

Masukan Sistem Keluaran -
c;—/: 1 -
2
0—./- l > Unit
| Kendali » Alarm
! Alarm
0—./= 6 ot
S

Gambar 1.1. Sistem alarm secara umum
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Penunda
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Password

Detektor
Kondisi >
Saklar

Unit Display Catu Daya

Gambar 1.2. Diagram kotak unit kendali alarm

1.3. Pembatasan Masalah

Disini penulis hanya membuat bagian dari sistem alarm yaitu unit
kendali alarm. Keterbatasan penulis dalam membuat unit kendali alarm pada
jumlah masukan yaitu hanya 6 buah masukan. Jadi untuk mengatasi
keterbatasan jumlah masukan maka detektor-detektor dari pintu-pintu
maupun jendela-jendela yang berdekatan dapat dihubungkan secara seri,

kemudian masuk ke satu masukan pada unit kendali alarm.



Kelemahan lain pada sistem ini terdapat pada keluaran dan masukan.
Pada keluaran yaitu apabila dua kabel jalur ke alarm dihubung singkat maka
sistem akan lumpuh. Pada masukan yaitu apabila dua kabel dalam satu
masukan dihubung singkat maka sistem juga akan lumpuh. Untuk
kelemahan-kelemahan ini akan dibahas pada bab IV tentang pembahasan

kelemahan dan cara menanggulangi.

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan akhir dari penelitian ini adalah mengendalikan alat-alat
informasi dini pada sistem pengaman rumah yang biasanya berdiri sendiri-
sendiri ke dalam satu unit kendali. Sedangkan tujuan sekunder penelitian ini
adalah:
1. Mengaplikasikan pengetahuan gerbang-gerbang logika dan komponen-

komponen dasar lainnya pada unit kendali alarm.

2. Mengaplikasikan rangkaian pewaktu sebagai penunda pada unit kandali

alarm.

(V3]

. Mengaplikasikan rangkaian pembangkit pulsa pada sistem ini.

1.5. Manfaat Penelitian
Dengan langkah-langkah penelitian yang dilakukan penulis berharap:
1. Dapat lebih memperdalam pengertian dari gerbang-gerbang logika dan

komponen lainnya untuk pengendalian.



2. Dapat mengendalikan alat-alat informasi dini yang berdiri sendiri-sendiri

menjadi satu pusat pengendalian.

(VS

. Mengaplikasikan sistem pewaktu untuk berbagai kepentingan terutama

yang berhubungan dengan sistem pengendalian.

1.6. Sistematika Penulisan

La;;oran tugas akhir ini ditulis dari hasil pengamatan selama
penelitian. Sistematika penulisan laporan ini terdiri dari lima bab yaitu:

Bab 1 membahas tentang pendahuluan yang berisi latar belakang,
perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat
penelitian,

Bab 2 membahas tentang dasar teori yang mendukung penelitian yaitu
pembangkit pulsa, selektor input, penunda, detektor kondisi saklar, unit
display, driver, password, berbagai macam multivibrator, dan tentang IC
CMOS

Bab 3 membahas tentang perancangan yang terdiri dari selektor
input, penunda, detektor kondisi saklar, unit display, driver, password, dan
catu daya.

Bab 4 membahas keseluruhan data hasil dan analisa yang diperoleh
selama penelitian.

Bab 5 merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB 11

DASAR TEORI

Unit kendali alarm ini berfungst untuk mengendalikan sebagian
atau hampir semua alat-alat informasi dini pada sistem pengaman rumah
yvang biasanyva saling berdiri sendiri ke dalam satu unit pengendalian. Jadi
untuk mempermudah dalam pengendalian. Unit kendali alarm terdiri atas
selektor input, rangkaian peaunda, detektor kondist saklar, umt display,

driver, dan rangkaian password.

2.1. Selektor Input

Setektor imput berfungsi untuk memilith masukan mana vyang
diaktifkan atau tidak diaktifkan. Selektor /input pada sistem ini ada enam
buah, dan LED-LED yang ada didalam rangkaian selektor inpuwr ini
difungsikan sebagai indikator hubungan input unit kendali alarm dengan_

masukannya. Pada gambar 2.1 dibawah itat adalah satu buah raongkaian

selektor input, dan cara kerja rangkaian ini.



+V
R2
AN : il a2 -4 Ke Driver
.
R1 Ke Indikator
+V ® Bahaya
Masukan °
1 DKS
ov
DPDT (Saklar selektor input)
. LED
(misal saklar pada § DPDT
pintu (/imit switch )) PR z i i s o
l—TEST }_ I
’ (=] Q
= — ON OFF

Gambar 2.1. Selektor input

G1 dan G2 sebagai pembalik (inverter) sedangkan R1 sebagai beban
saat masukan logika 0 serta sebagai pemberi logika 1 pada G1 saat masukan
terputus atau tanpa masukan dan R2 sebagai beban saat keluaran G1 logika
0 dan saklar selektor input kondisi ON serta pemberi logika 1 pada G2 saat
saklar selektor input kondisi OFF.

R3 untuk mengurangi arus dan tegangan pada LED. LED pada
rangkaian ini sebagai indikator sambungan masukan dengan cara menekan

PB “TEST”.

2.2. Penunda
Rangkaian penunda pada sistem ini difungsikan apabila rumah akan

dikosongkan. Diagram kotak penundanya sebagai berikut:



"EXIT" . _| Pembangkit
-— SFF 1Q pulsa (PNR)-1 | Pewaktu-1 » Inverter
. —R Qf—
3 : ( —G—ED—. 5L
G1 SFF ;_J G2 S (driver)
— R . EJ G4 Pembangkit Pewaktu-2 ‘
R G3 pulsa (PPR)-2 |
Y
5 ) Pembangkit L
(selektor Pombangki pulsa (PNT)-4 (driver)
input) pulsa (PNT)-3

Gambar 2.2. Diagram kotak penunda

Masukan yang dilengkapi dengan rangkaian penunda adalah
masukan 5. Sebelumnya semua flip-flop direset semuanya setelah itu
“EXIT” diberi logika 1 maka pewaktu-1 dipicu oleh PNR-1, untuk itu
keluaran pewaktu-1 memberikan periode pulsa tinggi selama kurang lebih
1,5 menit. /nverter digunakan untuk membalik keluaran pewaktu-1 yang
difungsikan untuk menutup jalannya pulsa dari G2 dengan menggunakan
G5 dan pulsa dari G3 dengan menggunakan G4, maka selama kurang
lebih 1,5 menit tersebut harus sudah membuka pintu dan menutup
kembali. Saat menutup pintu salah satu masukan G1 mendapat pulsa
sesaat dari PNT-3 yang digunakan untuk mengeset FF-2 hal ini bisa
dikatakan proses pergi.

Sedangkan proses pulang adalah sebagai berikut: saat pintu dibuka
keluaran G3 dan G4 adalah logika 1 maka pewaktu-2 dipicu oleh PPR-2

jadi pewaktu-2 memberikan logika 1 selama kurang lebih 24 detik untuk
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itu selama 24 detik harus sudah menonaktifkan sistem karena jika
melebithi 24 detik pulsa yang dibangkitkan oleh PNT-4 akan

mengaktifkan alarm.

2.2.1. Analisis tegangan pada RC saat pengisian

R M
ve Vdc
vd T VO [

c C V(0
1
pe

—9

Gambar 2.3. Rangkaian RC saat pengisian

Pada saat awal C tidak terisi muatan, kemudian terisi tegangan V¢
sama dengan Vdc. Vy(t) merupakan tegangan C saat naik karena
pengisian muatan melalui R, mengikutt rumus:

Vu(t) = Vde (1-e VR

V() _ ]-e ~/RC
Vdc

o ~URC [VH(") i 1]
Vdc

o “VRC _ _ Vi(t) 1
Vdc

o “URC _ Vde - Vi(t)
Vdc



-t _ In Vdc - VH(t)
RC Vdc

Vdc - VH(t) ]

t=RC [—ln
c

Akan dicari saat t=T, = RC

Vdc - VH(t) 1

Pada saat ini —In
Vdc

0 Vdc-Vi(t) _
Vdc

1 1

Vdc- Vu(t) _ -l
Vdc

_ Vu() _ o -l
Vdc

1

Vu(t) = -Vdc (e 7' = 1)

Jika Vdc =10V

Maka Vy(t) =-10 (0,36 — 1)
Vu(t) = 6,4V

Jadi saat Vy(t) = 6,4V makat=T; = RC

2.2.2. Analisis tegangan pada RC saat pengosongan

\)
R Ve y

- AANA T__. Vdc
Vdc VL(t)

C
. ].___ . Vi) b

Gambar 2.4. Rangkaian RC saat pengosongan

11
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Pada saat awal C sudah terisi tegangan Vc¢ sama dengan Vdc,
kemudian saat Vdc = OV terjadi pengosongan muatan melalui R. V(t)
merupakan tegangan C saat menurun karena pengosongan muatan melalui
R, mengikuti rumus:

Vi(t) = Vdc e "R

Vi(t) _ o ~URC

Vdc
nVL(t) _ ;t_
Vdc RC
(- xe (1 Y40)
Vdc

Akan dicari saat t=T; =RC

Pada saat ini -lnm=1
Vdc

Vi(t)
Vdc

=-1

In

Vi(t) _ e !
Vdc

Vi(t) = Vdc e !

Jika Vdc =10V

Maka Vi(t) = 100,36
“VL(t) = 3,6V

Jadi saat Vi.(t) = 3,6V makat=T, =RC



2.2.3. Rangkaian dan bentuk pulsa pada pembangkit pulsa

Rangkaian

—3 RC &—

Bentuk pulsa .

Gambar 2.5. Pembangkit pulsa pinggiran positif

aktif tinggi (PPT)

i
l
H |
o 1 =
l ! !
R c I :
I ' 1 : VH
J N\ 1 : 0 : |
: U /0 1
Rangkaian K .
yo —3t RC «—
Bentuk pulsa

Gambar 2.6. Pembangkit pulsa pinggiran negatif

aktif tinggi (PNT)
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H ' i
| NAND)DiJ @ K — L
VVvV—/T [ B | E
R —c — —_—
T P
Rangkaian K L
—SRCl— ' |
Bentuk pulsa
Gambar 2.7. Pembangkit pulsa pinggiran negatif
aktif rendah (PNR)
f : , ;
! 1
H ! 1
H, K i | i :
] | I 1
t I o
e NI
| | |
) Y0 N
Rangkaian K L
1 RO
Bentuk pulsa

Gambar 2.8. Pembangkit pulsa pinggiran positif

aktif rendah (PPR)

Pada gambar 2.5, 2.6, 2.7, dan 2.8 bentuk pulsa (J), saat dibawah Vy
adalah logika 0 dan diatas Vy adalah logika 1, sedangkan saat diatas Vi,

adalah logika 1 dan dibawah V| logika 0.
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2.3. Detektor Kondisi Saklar (DKS)

Detektor ini berfungsi untuk mengetahuai kondisi saklar pada
selektor input. Jika saklar selektor input diubah kondisinya pada saat sistem
aktif maka alarm akan bunyi. Jadi untuk mengubah saklar ini sistem harus di

nonaktifkan terlebih dahulu.

o O+V
: XOR = Ke Driver
- t D Q y
Saklar ov
selektor input Ck
R
LED § D-FE

]
— Pemb‘angit puisa
(dari password )

Gambar 2.9. Detektor kondisi saklar

LED pada rangkaian ini berfungsi sebagai indikator saklar selektor
input (ON atau OFF). Bila saklar posisi ON maka LED menyala, bila saklar
dalam posisi OFF maka LED padam. D-FF digunakan untuk menggeser

masukan yang akan diberikan ke masukan XOR.
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2.4. Unit Display

Unit display pada sistem ini terdiri dari indikator bahaya / danger
indication (DI), indikator sambungan / connection indication (CI), indikator
saklar / switch indication (SI). Selain indikator bahaya sudah dirangkai

menjadi satu dengan rangkaian selektor input dan detektor kondisi saklar.

Multivibrator astabil
dari driver
Dari L
selektor input . AND
Pembangkit pulsa
T (PPT) § Q
SR-FF R

R Q
LED
R
N
R

Gambar 2.10. Indikator bahaya

Saat masukan dari selektor input logika 1 akan dibangkitkan pulsa
tinggi sesaat oleh PPT yang digunakan untuk mengeset SR-FF yang
digunakan untuk membuka jalannya pulsa dari multivibrator astabil yang
terdapat pada driver melalui gerbang AND jadi keluaran gerbang AND sama
dengan keluaran multivibrator astabil yang terdapat pada driver, supaya

dapat terlihat keluarannya maka diberi LED.



2.5. Driver
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Driver pada sistem ini digunakan untuk mengaktifkan pensaklaran

pada keluarannya karena keluaran pada sistem ini adalah pensaklaran.

4« Penjumlah :: Pembangkit -

oL — G1 pu'sa (PPT)_1 S Q Switch-1

L FF-1
DKS «—— 1r ol

P Pembangkit
(Password) pulsa (PNT)-2

] Pembangkit -

° G2 pulsa (PPT)-3 | || S Q Switch-2

{Selektor FF-2
Multivibrator
astabil L@

|

(Ke indikator
bahaya(DI})

Gambar 2.11. Diagram kotak driver

a
Alarm-1

2 Alarm-2
b

Penjumlah pada gambar diatas sama dengan gerbang OR. G1 dan G2

adalah gerbang AND sebagai pembuka dan penutup jalannya pulsa dari

penjumlah dan selektor input dengan cara memberi logika 1 atau O pada P.

Logika 1 sama dengan terbuka dan logika 0 sama dengan tertutup.

Saat PPT-1 mendapat masukan logika 1 akan membangkitkan logika

1 sesaat yang digunakan untuk mengeset FF-1 dan mengakibatkan antara a

dan b yang sebelumnya terhubung menjadi terputus. Karena salah satu
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masukan G3 menjadi tinggi maka keluarannya menjadi tinggi dan akan
mengaktifkan multivibrator astabil. PNT-2 digunakan untuk membangkitkan
pulsa tinggi sesaat yang berfungsi sebagai reset saat P menuju logika 0.
Untuk mengaktifkan switch-2 prosesnya sama dengan untuk mengaktifkan

switch-1.

2.6. Password
Password pada sistem ini difungsikan untuk mengaktifkan dan
menonaktifkan sistem dengan tujuan tidak mudah dilumpuhkan. Password

pada sistem ini berintikan IC 4017 (decade Counter).

VDD

Ckl |c 4017 2

Vss

Gambar 2.12. Diagram fungsi IC 4017 untuk password

Apabila Ck diberi logika 1 maka keluaran QO sama dengan | akan
bergeser menuju Q1 dan QO menjadi 0. Pergeseran ini akan berlanjut setiap
Ck diberi pulsa. Jadi dalam password ini keluarannya diumpan balikkan

menuju Ck melalui PB  (pushbutton) yang diacak. Keluaran yang
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dihubungkan dengan PB ada 6 yaitu QO sampai QS5 sedangkan Q6 untuk

keluaran jadi mempunyai 6 digit password. Dibawah ini gambar diagram

kotak password.
Kombinasi Pembangkit Penyimpan Ke driver
dan ™ pulsa (PPT) > data >
pergeseran P

Gambar 2.13. Diagram kotak password

Kombinasi dan pergeseran berintikan IC 4017 dan PB (pushbutton)
dan menghasilkan pulsa tinggi yang selanjutnya dibuat pulsa sesaat oleh
PPT yang digunakan untuk memberi pulsa Ck pada D-FF sebagai media

penyimpan data yang selanjutnya dikirim ke driver.

2.7. Multivibrator

Multivibraitor adalah rangkaian pembangkit pulsa yang menghasilkan
keluaran 'gelombang segi empat. Multivibrator diklasifikasikan menjadi
multivibrator astabil, bistabil, dan monostabil tetapt yang sering digunakan
ada dua yaitu multivibrator astabil dan monostabil.

Suatu multivibrator astabtl juga disebut multivibrator bergerak bebas.
Multivibrator astabil menghasilkan aliran kontinu pulsa-pulsa sebagaimana
digambarkan dalam gambar 2.14a. Multivibrator bistabil disebut juga flip-

flop. Multivibrator bistabil selalu dalam keadaan set atau reset. Bentuk
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dasar dari multivibrator bistabil digambarkan dalam gambar 2.14b, dengan

pulsa masukan memicu perubahan bentuk keluaran dari rendah ke tinggi.
Multivibrator monostabil disebut juga multivibrator satu pulsa.

Ketika satu pulsa memicu, sebagaimana terlthat pada gambar 2.14¢, maka

multivibrator menghasilkan satu pulsa.

. Keluaran
Multivibrator

Astabil JLrure

a). Keluaran multivibrator astabil

Masukan — Keluaran
Multivibrator

S I ’ Bistabil N

b). Keluaran multivibrator bistabil

Masukan Multivibrator Keluaran

] Monostabil ]

¢). Keluaran multivibrator monostabil
Gambar 2.14. Bermacam-macam keluaran multivibrator
2.7.1. Multivibrator Monostabil

Multivibrator monostabil atau satu tembakan menghasilkan pulsa

keluaran dengan lama waktu tetap, setiap saat inputnya dipicu. Ide dasar
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dari multivibrator monostabil diperlihatkan pada gambar 2.14c. Pemicuan
masukan dapat keseluruh pulsa, transisi pulsa pemicu dari R (rendah) ke T
(tinggi), atau transisi pulsa pemicu dari T (tinggi) ke R (rendah), tergantung
pada satu tembakan. Pulsa keluaran dapat berupa pulsa negatif atau positif.
Lamanya waktu pulsa keluaran dapat diatur dengan mengguanakan
kombinasi kapasitor dan resistor yang berlainan.

Pada gambar 2.15 adalah IC 555 yang dirangkai sebagat multivibrator
satu tembakan. Pulsa masukan negatif pendek menyebabkan pulsa keluaran
positif panjang, lamanya waktu (t) dari pulsa keluaran dihitung dengan
menggunakan persamaan sebagai beikut:

t=1,1RC
dengan R sebanding dengan nilai resistor dalam ohm. C sebanding dengan
nilai kapasitor dalam farad, dan t sebanding dengan lamanya waktu pulsa

keluaran dalam detik.

Keluaran
Masukan 6 1IC 3

Gambar 2.15. IC 555 dihubung sebagai multivibrator monostabil
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Multivibrator satu tembakan dalam gambar 2.15 bersifat tidak dapat
dipicu kembali ( nonretriggerable ), ini berarti ketika keluaran dari satu

tembakan tinggi, ia akan diabaikan oleh setiap pulsa masukan.

2.7.2. Mutivibrator Astabil
Multivibrator astabil disebut juga dengan multivibrator bergerak
bebas. Multivibrator astabil menghasilkan aliran kontinu. Pada gambar 2.16

merupakan IC 555 yang dirangkai sebagai multivibrator astabil.

Keluaran

3 TH TL

Gambar 2.16. IC 555 sebagail multivibrator astabil

Rangkaian diatas bekerja bebas pada frekuensi yang ditentukan oleh Ra, Rp
dan C. Selang waktu keadaan tinggi adalah

Tu=0.693 (Ra+Rp) C



dan selang waktu keadaan rendah adalah
Te=10.693 RgC

Oleh karena itu, periode keluaran segi empatnya adalah

T=0.693 (Ra+2Rg) C
dan frekuensinya adalah

f=144/(Ra+2Rg) C
Siklus tugas diberikan oleh

D= Ty/ T

atau

D=(Ra+Rp)/(Ra+2Rp)

Siklus tugas untuk rangkaian dari gambar 2.16 tidak akan pernah
lebih besar dari 50%. Dengan menghubungkan sebuah dioda paralel dengan
Rg dalam gambar 2.17, suatu siklus tugas sebesar 50% atau lebih besar bisa
diperoleh. Sekarang kapasitornya diisi melalui Ra dan dioda tersebut, tapi
dikosongkan melalui Rp. Waktu-waktu untuk bentuk gelombang
keluarannya adalah:

Selang waktu tinggi adalah

Tu=0.693 RgC
dan selang waktu rendah adalah

TL=0.693 RgC
Maka keluaran segi empatnya adalah

T=0.693 (Ra+Rp) C



Siklus tugas diberikan oleh

D=RA/ (RA""RB)

Untuk mendapatkan siklus tugas 50% dengan syarat R = Rp,

+V

Keluaran
2| |C

o1 RS I g P WU LT

Gambar 2.17. Rangkaian pewaktu untuk

menghasilkan siklus tugas 50%

Sebuah kapasitor filter 0.01uF biasanya dihubungkan dari terminal
tegangan pengendali (pin 5) ke ground. Kapasitor ini melewatkan gangguan

atau tegangan riak dari suplai daya untuk memperkecil akibat-akibatnya

pada tegangan ambang.
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2.8. IC CMOS

Komponen CMOS (Complementary Metal Oxide Semiconductor)
menggunakan saluran P dan saluran N yang keduanya dihubungkan dari
ujung ke ujung. IC CMOS mengkonsumsi daya yang sangat rendah.
Kelompok IC CMOS juga mempunyai Keuntungan anatara lain jangkauan
yang luas, perlakuan derau yang baik, dan kehilangan panasnya rendah.
Kelompok IC CMOS digital beroperasi pada daerah tegangan luas ( dari
+3V sampai +18V DC ).

Kekurangan utama IC CMOS adalah agak lambat jika dibanding
dengan IC TTL bipolar seperti TTL. Juga diperlukan perawatan tambahan,
ketika merawat IC CMOS harus dilindungi dari muatan statis. Muatan statis
atau tegangan transien pada rangkaian dapat merusak lapisan silikon oksida
yang sangat tipis pada bagian dalam chip CMOS. Lapisan silikon oksida
berperan sebagai dielektrik pada kapasitor dan dapat dibocorkan oleh arus
listrik statis.

Teknologi CMOS digunakan dalam pembuatan beberapa kelompok IC
digital. Yang paling populer adalah IC seri 4000, 74C00, dan 74HCO00. Seri
4000 adalah yang paling tua dan merupakan kelompok CMOS vyang

digunakan secara luas.




BAB III

PERANCANGAN

Perancangan rangkaian-rangkaian yang ada pada unit kendali alarm
inl berdasarkan teori-teori rangkaian dan hasil-hasil laboratorium, karena
pada rangkaian-rangkaian tertentu ada tambahan komponen-komponen
untuk penyesuaian terhadap cara kerja IC-IC yang digunakan, untuk itu
penentuan harga dan tipe komponen tidak ada rumus yang pasti.
Perancangan ini terdiri dari selektor input, penunda, detektor kondisi saklar,
unit display, driver, password, dan catu daya bagian rangkaian baterai

cadangan.

3.1. Selektor Input

Selektor imput berfungsi untuk memilih masukan mana yang
diaktifkan atau tidak diaktifkan. Selektor input pada sistem ini ada enam
buah, dan LED-LED yang ada didalam rangkaian selektor input ini
difungsikan sebagai indikator hubungan inpur unit kendali alarm dengan
masukannya.

PB “TEST” adalah pushbutton apabila diteckan akan menyalakan LED
jika kondisi masukan terhubung dengan logika 0. Yaitu untuk mengetahui

masukan terhubung atau belum.
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KETERANGAN:
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Gambar 3.1.Rangkaian selektor input
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IC 4011

Pushbutton
Indikator
sambungan
Ke driver

. Ke indikator

bahaya

Ke detektor kondisi
Saklar (DKS)

+9V



G1 dan G2 sebagai pembalik dipilih gerbang NAND. Untuk R dipilih
dengan harga 1M karena saat masukan logika 0, resistor tersebut sebagai
beban. Sedangkan R1 sebagai pembagi tegangan untuk LED. LED supaya
tahan lama diberi arus 5SmA sampai 20mA dan tegangan 1,2V sampai 1,5V.
Untuk mendapatkan R1 dengan rumus sebagai berikut:

R=V-Viep/ lLep
Jika V=9V, Vigp=1,5V dan I gp=7,5mA maka R diperoleh sebesar 1K.

Pemilihan I gp=7,5mA untuk menghemat arus.

3.2, Penunda
Rangkaian penunda disini difungsikan apabila rumah akan
dikosongkan. Saat pintu dibuka dan ditutup kembali untuk ditinggal pergi

supaya tidak mengaktifkan alarm dan saat pulang yaitu pintu dibuka supaya

alarm juga tidak aktif.
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Q (Password)
+V
PB __’I_
EXIT o1
R4
R1
LED
~ EXIT
oV ' b
R G6 ov
H st
Driver
G111 { )
—
G15
7
ov
(Selektor
input)
L (Driver)
I G19
oV
R8 c7
v
KETERANGAN: ov
G4, GS,G6,GIS e IC 4011
(2, G3, G8, (9, G16,G17,G18,Gl19 ... IC 4001
Gl G7,G10,G11,G12, G133 e, IC 4081
............................................. ™
RS ....................................... 8,2M
R4 . 1K
R7 e . 2,2M
R8 ... .. 100K
R2,R5 R6 10K
IC1, IC2 7555
C2 ... 10uF
C4 2,2uF
C6 10uF
CT e w.. 47UF
Cl1,C3,C5,C8,C9 .. 10nF
B 20RO OT O OO +9V
PB “EXITT st Pushbutton
LED “EXIT? e Indikator selang waktu kelnar

Gambar 3.2. Penunda



Untuk pembangkit-pembangkit pulsa memilih R=10K dan C=10nF
kecuali R8 dan C7 dan periode pulsa yang dibangkitkan kurang lebih 0,5
detik, R8=100K dan C7=4,7uF hanya untuk memperbesar periode pulsa
yang dibangkitkan, nilai ini dari hasil laboratorium. G2/G3 dan G8/G9
sebagai flip-flop RS. C4 digunakan untuk meredam getaran (bowunce) saat
membuka dan menutup pintu. IC1 sebagai pewaktu untuk keluar dan IC2
pewaktu untuk masuk. Perhitungan pewaktu untuk rangkaian penunda
adalah:

Waktu keluar penulis memilih selama 1,5 menit, dengan rumus
T=1,1RC
maka R3 = 8,2 M, dan C2 = 10uF.
Sedangkan waktu masuk penulis memilih selama 24 detik, dengan rumus

seperti diatas didapat R7 = 2,2 M, dan C6 = 10uF.

3.3. Detektor Kondisi Saklar (DKS)

Detektor ini untuk mengetahuai kondisi saklar pada selektor input.
Komponen utama pada rangkaian ini adalah flip-flop D sebagai penggeser
data dan gerbang logika XOR serta gerbang OR sebagai pengumpul keluaran

gerbang XOR.
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Gambar 3.3. Detektor kondisi saklar (DKS)
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3.4. Unit Display
Dibawah 1ni merupkan rangkaian indikator bahaya.

Multivibrator astabil

dari driver o
1 4L—‘ R2
o> =
bv' ' s @ ‘
LED
R1 c1 =
ovI — R Q o
s SR-FF | | R2
.b- 63
e s a
LED
s R1 IC1 \\A‘
e 0 — R Q
' SR-FF Rz Y
© T e o
R - S e e EIIC
LED
‘: R1 c1 N
i SR-FF R2
MR eE> -
n G3
> ERC
u LED
.
t R1 C1 Y
0 I —l R Q ov
5 SR-FF ) R2
: G3
e e s
LED
R1 c1 =
OVI — R Q oV
SR-FF R2
6 b L
Ga
MB s al—
LED
R1 c1 S
OVI 1L_4 R Q oV
SR-FF
l
R
. 10nF
Indikator bahaya (D1)

Gambar 3.4. Indikator Bahaya
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G1/G2/R1/C1 sebagai pembangkit pulsa (PPT), flip-flop SR sebagai
pengunci dan G3 adalah gerbang AND yang digunakan untuk pintu
masuknya pulsa dari multivibrator astabil pada driver. LED supaya tahan
lama diberi arus SmA sampai 20mA dan tegangan 1,2V sampai 1,5V. Untuk
mendapatkan R2 dengan rumus sebagai berikut:

R=V-Viep / Iep
Jika V=9V, Vi gp=1,5V dan I.gp=11mA maka R diperoleh sebesar 680.
R1=10K dan C1=10nF untuk mendapatkan periode pulsa 0,5 detik, nilai R1

dan C1 ini diambil dari hasil laboratorium.

3.5. Driver

Driver merupakan penggerak atau pengaktif alarm. Driver disini
menngaktifkan dua buah alarm. Khusus untuk alarm-2 diperuntukkan untuk
alarm kebakaran atau tanda kebakaran, dan yang lainnya bebas, bisa dari

pintu, jendela, dan lainnya, sesuai pengguna.



+V Ke Alarm-1
p

(Password)

6

(Selektor
input)

(Indikator
bahaya (DI}))

Gl

G2, G3,G10,G11,G16,G17,G18 ... 1IC 4011

G4, G5, G6, G7, G8, G9, G12,G13, G14,Gl5....... 1C 4001
OPTL, OPT2

Gambar 3.5. Driver

G14

RS

{Reset)

+v  Ke Alarm-2

-

Penjumlah masukan oleh G1 yaitu IC 4072. G2/G3 dan G10/G11

adalah gerbang NAND yang digunakan untuk membentuk gerbang AND.

G6/G7 dan G14/G15 adalah gerbang NOR yang dirangkai sebagai flip-flop

SR. G16/G17/R6/R7/C4 merupakan rangkaian multivibrator astabil dari

hasil laboratorium. Frekuensinya tidak diperhitungkan karena hanya sebagai



indikator bahaya. Pensaklaran rangkaian akhir menggunakan optocoupler.
Nilai R dan C pada setiap pembangkit pulsa adalah sama yaitu R=10K dan

C=10nF.

3.6. Password

Password pada sistem ini digunakan untuk mengaktiﬂcan‘ dan
menonaktifkan sistem. Rangkaian password pada sistem ini berintikan I1C
4017 (Decade Counter). Dalam sistem ini password menggunakan 6 digit.
Harga dan tipe komponen pada rangkaian password ini dari hasil

laboratorium dengan cara menyesuaikan cara kerja IC 4017.
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Gambar 3.6. Rangkaian untuk password
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R1 dan C1 sebagai peredam akibat penekanan PB. R2 sebagai
pemberi logika 1 pada Ck IC 4017, karema Ck IC 4017 aktif saat
perpindahan dari logika 0 ke logika 1. Tr FCS 9013 sebagai pensaklaran
pemberi pulsa Ck IC 4017 dan pembuang muatan C2. D1 digunakan untuk
menghindari pengisian muatan C2 dari R2. Kombinasi C2 dan R3 sebagai
pewaktu selang penekanan password, dengan rumus sebagai berikut:

T=1,1RC
Kombinasi ini menghasilkan kurang lebih selama 2,4 detik, Jadi setelah
menekan angka pertama dan menekan angka kedua tidak boleh melebihi 2,4
detik, dan angka selanjutnya, jika melebihi 2,4 detik akan terjadi reset.

Setelah penckanan 6 angka dengan benar Q6 memberikan pulsa
dengan periode kurang lebih 2,4 detik menuju pembangkit pulsa (PPT)
(G1/G2/R4/C3). Pembangkit pulsa membangkitkan pulsa sesaat untuk
dikirim menuju Ck pada flip-flop D. C4 sebagai peredam (bounce), karena
tanpa C4 saat penckanan PB yang pertama merubah keluaran flip-flop D.
Flip-flop D pada rangkaian ini sebagai penyimpan data yang dikombinasi
dengan C5 dan RS, karena tanpa C5 dan RS penyimpan data tidak bekerja
dengan baik. D2 sampat D7 difungsikan untuk menutup arus balik menuju
IC 4017 saat password ada angka yang kembar, karena saat keluaran 1C
4017 logika rendah kabel kombinasi sama dengan terhubung dengan ground.

Jumlah kombinasi password adalah 12°.



3.7. Catu Daya

Catu daya terdiri dari adaptor dan baterai, adaptor sebagai tegangan
utama dari jaringan listrik dan baterai sebagai cadangan apabila jaringan
listrik padam. Catu daya ini memberikan tegangan sebesar kurang lebih 9
Volt. Gambar 3.7 merupakan rangkaian baterai cadangan dalam catu daya

pada sistem Ini.

+9V DC _ oV
(tegangan utama) 1
+9V
(Baterai) Vo
D=1N4002
oV e —=
ov

Gambar 3.7. Rangkaian baterai cadangan

Rangkaian diatas untuk baterai yang tidak bisa diisi ulang, dioda
digunakan untuk penyearah dan untuk mengurangi tegangan sebesar kurang
lebth 0,7V dengan tujuan supaya tegangan utama lebih besar dari tegangan
baterai. Jika tegangan utama lebih besar dari tegangan baterai maka Vo
sama dengan tegangan utama dan jika tegangan utama lebih kecil dari

tegangan baterai maka Vo sama dengan tegangan baterai.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perancangan unit kendali alarm ini banyak yang berasal dari hasil
laboratorium, jadi untuk penentuan harga dan tipe komponen yang
digunakan tidak ada rumus yang pasti. Disini hanya berdasar dari teori-teori
rangkaian dan penyesuaian terhadap cara kerja 1C-IC yang digunakan. Pada
bab ini akan dibahas tentang masukan unit kendali alarm, keluaran unit

kendali alarm, penunda, password serta kelemahan dan cara menanggulangi.

4.1. Masukan Unit Kendali Alarm

Unit kendali alarm mempunyai 6 buah masukan, masukan 1 sampai 5
bebas, dalam arti masukan tersebut bisa dihubungkan dengan saklar (/imir
switch) dipintu, jendela, dan detektor lain yang bisa menghasilkan logika 1
dan logika O. Tujuaﬂ penulis untuk masukan 6 khusus dari detektor
kebakaran, karena masukan 6 mempunyai keluaran tersendiri, yaitu alarm-2.
Dan untuk masukan 5 dilengkapi dengan rangkaian penunda yang
difungsikan jika rumah akan dikosongkan, pada saat rumah kosong
pengamanan rumah tergantung tetangga, untuk itu bunyi alarm harus
terdengar sampai tetangga.

Untuk menaggulangi keterbatasan masukan maka saklar-saklar yang
ada pada pintu-pintu maupun jendela-jendela yang dipasang sedemikian

rupa sehingga apabila pintu'maupunjendela dibuka maka saklar ikut terbuka
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dan jika ditutup saklar juga ikut tertutup yang saling berdekatan dapat
dijadikan satu dengan dihubungkan secara seri.

Setiap masukan mempunyai 2 buah kabel maka bisa langsung
dihubungkan dengan saklar (limit switch), jika saklar terhubung sama
dengan masukan yang menuju kendali alarm adalah logika O, jika saklar
terputus sama dengan masukan logika 1, masukan logika 1 tersebut akan
mengaktifkan alarm, jadi untuk pemasangan saklar pada pintu maupun
jendela atau yang lainnya kondisikan seperti diatas. Untuk mengetahui lebih
lanjut hubungan antara kendali alarm dengan masukannya misal saklar, lihat

gambar 4.3.

4.2, Keluaran Unit Kendali Alarm

Unit kendali alarm menyediakan 2 buah keluaran yang dapat
dihubungkan ke alarm. Masukan 1 sampai 5 mempunyai jalur keluaran
alarm-1 sedangkan masukan 6 mempunyai jalur keluaran alarm-2. Alarm-
alarm yang biasa ada dipasaran tidak dapat langsung dihubungkan ke sistem
ini, harus ditambah dengan rangkaian switching. Gambar 4.1 merupakan

rangkaian switching yang dipasang pada alarm.
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Gambar 4.1. Rangkaian switching

Cara kerja rangkaian diatas adalah sebagai berikut:

Saat X dan Y terhubung sama halnya basis transistor (Tr) tanpa arus
karena basis terhubung dengan polaritas negatif baterai, hal ini
menyebabkan terputusnya antara kolektor dengan emitor sama halnya
terputusnya antara polaritas negatif alarm dengan polaritas negatif baterai,
jadi alarm tidak aktif.

Saat X dan Y terputus terjadi arus basis yang melalui resistor (R)
yang mengakibatkan terhubungnya antara kolektor dengan emitor atau
terhubungnya antara polaritas negatif alarm dengan polaritas negatif baterai,
hal ini akan menyebabkan aktifnya alarm.

Rangkaian diatas disatukan menjadi satu kotak sebagai alarm yang
mempunyai rangkaian switching dan baterai internal. Baterai tersebut akan
terbebani terus menerus yaitu saat X dan Y terhubung baterai terbebani oleh
resistor (R), dan saat X dan Y terputus baterai terbebani oleh alarm. Karena

baterai tersebut terbebani terus menerus maka bisa diganti dengan rangkaian



adaptor ditambah bateral, baterai sebagai cadangan yang difungsikan
apabila jaringan listrik padam, hal ini untuk menghemat baterai.

Alasan menggunakan rangkaian switching yang ada pada sistem
alarm karena pada unit kendali alarm keluarannya dirancang sebagai
pensaklaran yaitu apabila ada gangguan keluaran sama dengan terputus
sedangkan saat kondisi normal keluaran sama dengan terhubung. Gambar

4.2 menunjukkan hubungan unit kendali alarm dengan keluaran (alarm).

}J' — Baterai
. T

0/t Topr

.

Gambat 4.2. Hubungan sistem dengan keluaran (alarm)

4.3. Penunda

Masukan 5 dilengkapi dengan rangkaian penunda. Cara penggunaan
penundanya adalah sebagai berikut: tekan empat angka pertama password
misal password-nya adalah 210478 maka yang ditekan adalah angka 2104
kemudian menekan PB “EXIT”, selang penckanan antara empat angka

pertama password dengan PB “EXIT” tidak boleh melebihi 2,4 detik jika



melebihi waktu tersebut penunda tidak akan aktif. Setelah ditekan dengan
benar maka pintu yang terhubung dengan masukan 5 dapat dibuka dan
kemudian ditutup kembali tanpa mengaktifkan alarm. Selang waktu dari
penekanan PB “EXIT” dengan membuka pintu dan menutup kembali tidak
boleh melebihi 1,5 menit, jika melebihi waktu tersebut alarm akan aktif.
Saat kembali harus melewati pintu yang terhubung dengan masukan 5
juga. Setelah membuka pintu harus secepatnya mematikan sistem karena
mempunyai selang waktu 24 detik, jika melebihi waktu tersebut alarm akan

aktif. Tujuan dari semua ini supaya tidak mudah dilumpuhkan.

4.4, Password

Kelemahan pada password yaitu jika terjadi kesalahan menekan
angka dalam satu password tidak terjadi reset, tetapi setiap angka diberi
waktu 2,4 detik untuk menekan angka selanjutnya. Jika melebihi 2,4 detik
akan terjadi reset maka penekanan password harus dimulai dari awal.

Jadi apabila salah tekan tetapi belum melebihi waktu yang ditentukan
dan kemudian menekan angka yang benar maka penekanan password dapat

dilanjutkan.

4.5. Kelemahan Sistem Dan Cara Menanggulangi
4.5.1. Masukan Sistem
Kelemahan pada masukan sistem ini apabila 2 buah kabel pada satu

masukan dihubung singkat. Lihat gambar 4.3 dibawah ini.



44

Misal limit switch
pada pinfu
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1

Gambar 4.3. Hubungan masukan dengan sistem

Pada kondisi normal, misal pintu tertutup maka masukan mempunyai
logika 0 karena terhubung dengan ground, maka keluaran G1 menjadi tinggi
dan keluaran G2 menjadi rendah hal ini tidak merubah kondisi rangkaian
berikutnya.

Sdat pintu terbuka saklar juga ikut terbuka maka masukan G1 menjadi
tinggi katena terhubung dengan +V melalui R1 maka keluaran G1 menjadi
rendah hal in1 akan mengubah keluaran G2 menjadi tinggi, dan akan
mengubah kondisi rangkaian berikutnya.

R1 dan R2 sebagai beban untuk mencegah hubung singkat saat
masukan gerbang logika 0, karena logika 0 sama dengan terhubung dengan
ground, oleh sebab itulah penulis memilih R1 dan R2 sebesar 1M. R1 dan
R2 memberikan logika 1 saat terjadi putusnya masukan. Karena kedua kabel
jika dihubung singkat sistem akan lumpuh maka untuk penempatan jalur-

jalur masukan harus dibuat seaman mungkin.
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4.5.2. Keluaran Sistem

Keluaran sistem ini sama dengan pensaklaran, jika ada gangguan
keluaran sama dengan terputus dan jika tidak ada gangguan keluaran sama
dengan terhubung, maka aktif dan tidaknya rangkaian alarm harus
disesuaikan dengan kondisi unit kendali alarm, karena kondisi keluaran
adalah pensaklaran maka jika kedua kabel yang menuju rangkaian alarm
dihubung singkat maka sistem akan lumpuh, jadi untuk menanggulangi hal

ini maka penempatan jalur dan rangkaian alarmnya harus seaman mungkin.



BAB Y

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Banyaknya alat-alat informasi dini dalam pengaman rumah yang
saling bediri sendiri membuat kurang efisien dalam pengendalian, maka
disini penulis melengkapi suatu sistem tersebut dengan sistem yang
menyatukan semua atau hampir semua alat-alat informasi dini dalam sistem
pengaman rumah ke dalam sistem yang terintegrasi.

Kendali alarm sebagai pusat kendali sistem informasi dini dari
gangguan misal tamu tak diundang, kebakaran dan ganguan yang lainnya,
jadi semua detektor yang ada pada pintu maupun jendela sebagai informasi
dini adanya tamu tak diundang serta detektor kebakaran masuk ke satu unit

kendali ini.

5.2. Saran

Keterbatasan pada sistem ini terutama pada jumlah masukan yang
terdiri hanya 6 buah masukan, karena ada suatu fungsi-fungsi yang sama
maka apabila dirancang dengan perangkat keras ukuran dimensinya semakin
besar.

Memandang keterbatasan pada sistem ini yang telah dibuat, jika

piranti ini akan dikembangkan lebih lanjut maka penulis menyarankan untuk

46
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menanggulangi keterbatasan masukan dan memperkecil ukuran dimensi

maka dapat diganti dengan perangkat lunak.
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B. DATA SHEET IC CMOS



Ic_cmos

KARAKTERISTIK

Pengantar
Blok-biok bangunan logika

digit MOS komplementer
vang memiliki kekompleks-
an SSI dan MSI| sudah

disambut sebagai rumpun
logika yang memenuhi i-
daman. Mereka ccpat sekali
menjadi populer sementara
pabrik-pabrik menawarkan
kian banyak suku dengan
harga yang masuk akal.
CMOS vyang pada mulanya
dirancang untuk keperluan’
penerbangan antariksa, kini
menempati bagian-bagian
dalam instrumen-instrunien
tentengan, elektronika in-
dustri dan medik, penerapan
otomotif, periferi komputer
dan juga mendominasi pa-
saran arloji elektronik.
Beberapa peranti CMOS se-
perti misalnya saklar analog
dwiarah memanfaatkan
keistimewaan teknologi
CMOS yang khas itu; ada
yang memanfaatkan segi u-
kuran perarti- yang lebih
kecil dan kepadatan kemas-
an yang lebih tinggi poten-
sielnya untuk mencapai «e-
kompleksan LE! yang sebe-
narnya; namun kebanyakan
unsur CMOS yang kini dapat
diperoleh adalah dalam ke-
kompleksan SSI dan MSI
dan melaksanakan fungsi-
fungsi logika yang dalam
tahun-tahun lampau dilak-
sanakan oleh TTL. Karena itu
adalah berguna dan juga
praktis untuk menandingkan
sifat-sifat CMOS dan bebe-
rapa TTL yang sudah dikenal
(Gb. 1}). Beberapa peranti
'CMOS pena-penanya adalah
serba-cocok dengan teman

CMOS

TTL-nya, adalagiyang cocok
hanya dalam hal fungsinya
saja; lain lagi adalah serupa
dan (dalam banyak hal)
memberikan tambahan da-
lam hal keistimewaan.

Kecepatan CMOS dapat di-
tandingkan dengan 74L-TTL,
dan adalah kira-kira tiga
sampai enam kali lambat
dari TTL atau Schottky Daya
Rendah (LS-TTL). Kekebalan
terhadap desah dan hal fan-
outhampir memenuhiidam-
an, percatuan tegangannya
tidakiah kritik, dan konsumsi
daya dalam koncisi stasio-
ner adalah hampir nol.

Konsumsi daya

Dalam kondisi statis, transis-
tor-transistor keluaran ka-
nat-p {atas) dan kanal-n (ba-

wah)tidak menghantar seca-
ra simultan, jadi hanya ada
arus bocoran mengalir dari
terminal  positif pencatu
(Vop) ke terminal negatif
{Vss). Arus bocoran ini lum-
rshnya 0,5 nA per gerbang,
vang menghasilkan kon-*
‘'sumsi daya. sangat kecil,"
2,5 nW tiap gerbang {pada
5Vj. o
Kalau rangkaian CMOS se-
dang bekerja, bila masukan’
data atau masukan lonceng:
berubah, maka ada tambah-
an daya yang dikonsumsi’
untuk mengisi dan mem:
buang-muatan kapasitansi-’
kapasitansi (kapasitansi liar’
.pada chip-maupun kapasi-
tansi pada beban). Selain itu}’
ada waktu pendek selama
transisi dimana kedua-dua

Gambar 1. CMOS ditandingkan dengan rumpun-rumpun logika lainnya.

FAIRCRILO | FAIRCRHILD
X Low Power 40008 40008
Pacsmatar Standard Schottky CMOS CMOS
TTL 74L {LS} 5V wpaly, | 10 V supply
Propagatic.i de.sy {gate) 10 ns 33 ns 5nm 40 ns 20ns
Flip-Flop toggle frequency | 35 MHz 3 MH. 45 MHz 8 MHz 16 MH¢
Quisscent power (gate) 10 mw 1mwW 2mw 10 nW 10 nW
Noiss immunity 1V 1V 08V 2V 4V
Fan Out 10 0 20 50 50°

* Atau sebagaimana dibolehkan oleh tundaan rambat lain

-

Gambar 2. Borosan daya yang lum-
rah lawan frekuensi masukan pada
berbagai rumpun logika populer
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IC CMOS

transistor (yang atas dan
yang bawah) sedang meng-
hantar kecil. Konsumsi daya
dinamik ini adalah berban-
ding lurus dengan frekuensi
operasi rangkaiannya, de-
ngan kapasitas beban, dan
dengan kuadratnya tegang-
an catu. Sebagaimana ditun-
jukkan dalam Gb. 2 konsurn-
.si daya sebuah gerbang
CMOS melampaui konsumsi
gerbang Schottky Daya Ren-
dah, di sekitar antara 500 kHz
dan 2 MHz dari frekuensi
keluaran nyatanya.

Pada 100 transisi per detik,
konsumsi daya dinamik ada-
lah jauh besar dari torosan
statis; pada sejuta transisi
per detik, konsumsi daya itu
melampaui koncsumsi pada
L3-TTL. Kalau ditandingkan
dengan konsumsi daya pe-
ranti yang lebih kompleks
(MSI) dalam berbagai tekno-
logi, akan tampak hasil yang
berlain-lainan. Dalam seba-
rang rancangan yang kom-
pleks, hanyalah sebagian ke-
cil saja dari gerbang-ger-
hang yang berguling pada
frekuensi-lonceng penuh,
kebanyakan gerbang ber-
operasi dalam laju rata-rata
yang banyak lebih rendah,
dan karenanya kurang sekali
mengomsumsi daya.

Jangkah
catu

CMOS dijamin bekerja pada
tegangan catu antara 3 hing-
ga 15 V. Karakteristik-karak-
teristik menjamin untuk 5,
10, dan 15V, dan dapat
dijabarkan untuk pengope-
rasian pada tegangan-te-
gangan yang ada di artara
harga-harga itu. Tidak ba-
nyak artinya beroperasi di

tegangan

bawah 4,5V sebab adanya

kenaikan tun .aan (rugi kece-
patan), nai: wya impedansi
keluaran de 1 hilangnya ke-
kebalan terhadap desanh.

Pengoperasian di atas 15V
tidak dianjurkan, sebab kon-
sumsi daya dinamiknya
menjadi tinggi dan juga ada
resikc paku-paku desah pa-
da pencatu daya yang me-
lampaui tegangan dadalan
(lumrahnya > 20V), yang
menyebabkan  kemacelan
Jereadel dan merucakkan
peranti, terkecuali kalau a-
rusnya dibatasi secara eks-
tern.

Gambar 3. Tundaan rambat menu-
ju-positif lawan kapasitas beban
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Gambar 5. Tundaan rambat menuju
positif lawan tegangan pencatu daya
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termasuk kerut, ditentuxkan
oleh persyaratan yang di-
kenakan kepada kekebalan
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atau kopling dengan TTL.
Limit atas tegangan catu,
termasuk kerut dan kilasan,
ditentukan oleh borosan
daya atau kopling dengan
TTL. ,
4009, 4010, 4049 dan 4050
menyediakan penerjemahan
taraf antara TTL dan CMOS
kalau digunakan tegangan
catu yang melebihi 5 V. M2s-
kipun peranti dapat diope-
rasikan sampat 18 V, namun

Gambar 4. Tundaan rambat menu-
ju-negatif lawan kapasitas beban
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pengoperasian di atas 12V
tidaklah menguntungkan ka-
rena pemborosan daya.
Konsumsidaya statis rendah
dikombinasikan dengan
jangkah catuan yang lebar
membikin CMOS rumpun
logika memenuhi idaman
untuk keperluan perlengkap-
an yang dioperasikan dari
bateral.

Tundaan rambatan
Kalau dibandingkan dengan
TTL dan LS-TTL, maka se-
mua peranti CMOS adalah
lambat dan sangat peka
ternadap pembewvanan kapa-
sitansi. Ttindaan rambat ter-
pengaruh oleh tiga parame-
ter: pembebanan kapasitas,
tegangan catu, dan suhu.

Efek pembebanan kapasitas
Gb. 3 dan 4 memperlihatkan
tundaan-tundaan menuju
positif dan menuju negatif
sebagai fungsi kapasitas
beban. Harap diingat bahwa
gerbang-gerbang lama yang
tanpa penyangga memiliki
impedansi keluaran lebih
tinggi, lebih bergantung ke-
pada kapasitas keluaran, dan
iidak memperlihatkan kesi-
metrikan yang sama.

Gambar 7. Karakteristik transfer yarg
fumrah bagi TTL dan CMOS
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Ef.:k tegangan catu

Gb. 5 dan 6 memperlihatkan
tundaan rambat sebagai
fungsi tegangan catu dan
juga mempeuriihatkan kesi-
metrikan tundaan menuju
positif dan yang menuju
negatif. Kalau tegangan catu
dinaikkan dari 5 menjadi
10V 1naka kecepatan ger-
bang-gerbana CMOS dilipat-
kan lebih dari dua kali. Kalau
tegangan catu dJinaikkan
sampai 15 V sekali lagi meli-
pat-duakan kecepatan, na-
mun, s<bagai sudah dike-
mukakan di muka, berakibat
naiknya borosan daya dina-
mik. Pilihan terbaik untuk
penerapan lambat adalah
5V. Untuk sistem-sistem
yvang cukup cepat pilihlah
antara 10 hingga 12 V. Se-
tiap penerapan. yang me-
merlukan 15 V periu dipela-
jari akan hal pemborosan
daya yang berlebihan dan
periu ditimbang-timbang
terhadap penggunaan LS-
TTL.

Efek suhu

Tundaan rambatan sebagai
fungsi suhu lingkungan pa-
da CMOS adalah lebih se-
derhana . ketitnbang pada
TTL, di mana ada tiga faktor
berperan: kenaikan beta ber-
sama suhu, kenaikan harga
resistansi bersama suhu,
dan penurunan tegangan
maju di pertemuan dengan

naiknya suhu. Pada CMOS,.

hanya kelincahan pembawa-
pembawa saja yang ber-
ubah, jadi menaikkan impe-
dansi dan karenanya me-
naikkan tundaan bersama
suhu. Untuk peranti-peranti
40008 ketergantungan suhu
adalah kurang dari 0,3% per

°C, secara praktis linier di
sepanjang jangkah suhu.
Perhatikanlah bahwa jang-
kah suhu komersial adalah
—40 hingga +85° C dan tidak
{sebagai lazimnya) 0 hingga
+75° C.

Tundaan CMQS naik bersa-
ma naiknya suhu. Mereka
adalah sangat peka terhadap
pembebanan kapasitas na-
mun dapat dikecitkan de-
ngan menaikkan tegangan
catu sampai 10, bahkan 15
volt.

Kekebalan desah

Salah satu hal yang paling
banyak diiklankan dan juga
yang menimbutkan salah fa-
ham paling besar adalah
sifat kekebalan terhadap de-
sah yang ada pada CMOS.
Ambang masukan sebuah
gerbang CMQOS adalah 50%
dari tegangan catu dan leng-
kung tegangannya adalah
hampir memenuhi idaman.
Walhasil, CMQOS dapat mem-
banggakan diri memiliki ke-
kebalan tegangan desah
yangsangat baik, lumrahnvya
45% dari tegangan catu,
yvaitu 2,25V dalam sistem
5V, 4,56V dalam sistem 10 V.
Kalau ini ditandingkan de-
ngan lengkung transfer TiL
di Gb. 7, maka kekebalan
desahnya yang 1V dan da-
lam kondisi paling jelek
0,4V.

‘Impedansi keluaran CMOQOS,

tegangan keluaran dan am-
bang masukan adalah sime-
trik terhadap tegangan catu;
karena itu kekebalan taraf
desah RENDAH dan TINGGI
adalah praktis sama. Karena
itu pula sebuah sistem
CMOS dapat bertoleransi
terhadap perosotan (drop)
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bumi atau Vpy dan desah
pada saluran catu ini lebih
dari 1V, juga meskipun da-
lam sistem 5 V. Selain itu,
tundaan CMOS yang inhe-
ren bertindak sebagai tapis
desah; paku-paku 10 ndet
condong lenyap di calam
rantai ~ gerbang-gerbang
CMOQS, tetapi dalam rantai
gerbang TTL mereka dikuat-
kan. Oleh keistimewaan ini,
CMOS adalah sangat popu-
fer baQi para perancang
kelengkapan kemudi indus-
tri yang harus bekerja dalam
lingkungan yang penuh ce-
maran listrik dan elektro-
magnet.

Sayang sekali bahwa per-
telaan longgaran desah
yang baik ini dikecilkan arti-
nya oleh satu fakta penting:
impedansi keluaran CMOQOS
adalah 10 sampai 100 kali
tinggi dari yang ada pada
TTL. Karena itu antarkoneksi
CMOS adalah kurang “"kaku”
(stiff) dan lebih dapat mene-
rima desah yang terkopel
secara kapasitas. Dalam hal
bicara-silang arus yang diin-
jeksikan semacam itu ber-
asal dari tegangan desah
tinggi ‘ewat kapasitas ko-
pling kecil maka CMOS me-
miliki kira-kira 6-kali kecil
longgaran desah ketimbang
[TL. Untuk menarik keluaran
TTL ke daerah ambang di-
periukan lebih dari 20 mA,
namun untuk CMOS diperlu-
kan hanya 3 mA untuk me-
nariknya ke daerah ambang
dalam sistem 5V,
Karakteristik transfer yang
hampir memenuhi idaman
dan tanggapan yang lambat
padarangkaian CMOS mem-
buat mereka takpeka terha-
dap tegangan desah vang

Gambar 8. Rangxaian pengemanan jaian-
masuk pada CMOS seri 40008

Yoo

2000

i ngminal
jalanmasuk © MV

terkopel secara magnet. Na-
mun impedansi yang tinggi
menghasilkan tolakan yang
lemah akan desah yang ter-
kopel secara kapasitas.

Antartatapdengan TTL
Kalau CMOS dioperasikan
dengan tegangan catu 5V,
maka antartatap. {interface)
dengan TTL dapat dengan
langsung saja.

Impedansi masukan CMOS
adalah sangattinggi, sehing-
ga sebarang bentuk TTL
akan menggerakkan CMOS
tanpa ada rugi fan-outdalam

status = RENDAH. Sayang
sekali kebanyakan TTL
mecmiliki  tegangan status

TINGGI yang kurang (lum-
rahnya 3,5V} guna meng-
gerakkan CMOS dengan ter-
percaya. Sebuah resistor
pengangkat {pull up) sebe-
sar 1 kQ) hingga 10 kQ dari
Jalankeluar peranti TTL ke
pencatu 5V akan mengang-
kat taraf TINGG! dengan
efektif ke 4,5V atau lebih.

Bila mengoperasikan CMOS
dari tegangan 5V maka an-
tartatap dengan TTL tidak
akan dapat diterapkan. -Pe-
nyangga-penyangga 4009,
4010, 4049, dan 4050 akan
menertma taraf tegangan
tinggi dari CMOS sampai
15V dan menggerakkan dua
behan TTL standar.

ke transistor logika

Kapasitas keluaian/
masukan

Peranti CMOS menunjukkan
kapasitas masukan dalam
iangkah 1,5 hingga 5 pF dan
kapasitas keluaran dalam
jangkah 3 hingga 7 pF.

Pengamanan
jalanmasuk

Jaianmasuk gerbang ceba-
rang transistor MOS tam-
pak bagaikan sebuah kon-
densator sangat kecil
(< 1 pF)yang membocorkan
(<1072 A)

K3lau tidak ada pencegahan,
jalanmasuk ini akan dapat
diisimuatan secara elektro-
nik sampai mencapai ie-
gangan tinggi yang me-
nyebabkan dadalan vyang
merusak hingga peranti pun
rusak secara permanen. Ka-
rena itu semua jalanmasuk
CMOS dilengkapi peng-
amanan oleh kombinasi de-
retan resistor yang Jijajari
dioda-dioda. Tiap pabrik me-
nerapkan caranya sendiri-
sendiri; ada yang menerap-
kan satu dioda, ada yang-_
menerapkan dua dioda, lain
lagi menerapkan sebuah re-
sistorbersama sebuah dioda
lapik parasit (parasitic sub-
strate).

Tiap anggauta rumpun Fair-
child 40008 menerapkan se-
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buah deretan resistor, biasa-
nya 200 Q, dan dua dioda,
satu ke Vpp, yang lain ke Vgg
(Gh. 8). Resistornya adalah
‘resistor nyata’ dari poly-
silikon tanpa dioda lapik
parasit. Ini menjamin bahwa
impedansi masukan adalah
selalu -paling kecil 200 Q
dalam semua kondisi panjar-
an, juga meskipun Vpn terhu-
bungsingkat pada Vsgs. Di-
oda lapik parasit akan me-
rupakan jajaran yang sangat
kecil bagi Vgs dalam kondisi
khusus ini.

Dioda-dioda menampakkan
perosotan tegangan maju
0,9V pada 1 mA dan dadal-
an terbalik 20 V bagi D1, dan
20 V bagi D2. Untuk pene-
rapan khusus tertentu seper-
ti misalnya osilator, dioda-
dioda benar menghantar se-
lama pengoperasian nor-
mal. Namun arus harus di-
batasi sampai 10 mA.

Peraturan penanganan
Semua peranti MOS dapat
rusak oleh muatan elektro-
statis yang besar. Semua
peranti 40008 Fairchild me-
nerapkan pengamaran yang
dikemukakan dalam Gb. 8:
nanun deriikian kerusakan
olen muatan elekirostatis
masih akan dapat terjadi.
Aturan penanganan berikut
supaya ditaati:

1. Peranti-peranti CMOS su-
paya ditaruh dengan kawat-
kawat ke bawah, pada per-
mukaan yang dibumikan a-
tau pada busa penghantar.
Kertas timah biasa akan
dapat dipakai dengan baik.
Jangan sekali-kali mereka
ditaruh dalam busa polysty-
rin atau dalam plastik yang
dipakai dalam transportasi

aun penanganan IC-IC kon-
vensional. .

2. Janganlah menanamkan
ataupun menanggatkan pe-
ranti dari sc-ketnya sementa-
ra catu sedang disambung-
kan. Yakinkanlah bahwa ki-
lasan (transients), seperti
yang jangkit pada saat saklar
di-on-kan atau di-off-kan, ti-
dak melampaui tarif maksi-
mumnya. S
3. Dalam sistemnya, semua
jalanmasuk tak-terpakai, su-
paya dikoneksikan kepada
taraf logika TINGG! atau
kepada taraf logika RENDAH
seperti misalnya Vss, Vpo
atau jalankeluar sebuah un-
sur logika.

Sepatah kata bagi
perancang TIL
Merancang dengan CMOS
pada umumnya merupakan
peralihan yang mudah, pe-
rancang pun lebih bebas dan
boleh meninggalkan larang-
an-larangan lama antara lain
yang berikut:

Fan-out — Dari segi DC
praktis tidak terbatas dan
dibatasi iianya o'eh pertim-
bangan-pertimbangan
tundaan can waktu jangkit.
Peregulasian pencatu
daya-— Dapatdipakaiseba-
rang tegangan antara 3V
dan 15V, selama semua
rangkaian komunikasi dicatu
dari tegangan yang sama.
Perosotan bumi dan
saluran Vcc — Arus-arus
lazimnya sedemikian kecil
hingga tidak diperlukan be-
rumbung-berumbung (bus)
berat untuk pencatuan.
Pendekopelan Ve —
Dapat diturunkan sampai be-
berapa kondensator untuk
tiap papan-cetak.

Tupakan.

Persoalan panas — Ti-
dak ada, terkecuali” kalau
diperlukan untuk menjalan-
kan CMOS dengan kecepat-
an tinggi dari tegangan catu
10 V atau lebih.

Harus dicatat bahwa juga
ada yang perlu diperhatikan
dalam pekerjaan merancang
dengan CMOS, dan dasar-
dasar pengalaman dasar
perekayasaan yang- sudah
terkumpulkan dengan jerih
payan tidak boleh juga di-
Sedikit dari tan-
tangan dalam perancangan
yang baru ini adalah:

Jalanmasuk tak-terpa-
kai — Harus dikoneksikan
kepada Vgs atau Vpp {(Vce
atau bumi) agar tidak mem-
bangkitkan logika "“mung-
kin"’. Kebiasaan jelek dalam
TTL untuk membiarkan ja-
lanmasuk takterpakai meng-
ambang adalah tabu.

Guncangan Isyarat-
isyarat masukan yang naik

-atau turun dengan perlahan

akan dapat menyebabkan
guncangan dan penyulutan
yang berganda. Pencatu
daya yang teregulasi tidak
baik dan yang terdekopel
pun kurang baik membesar-
kan perscalan ini sebab am-
bang masukan Ci10S berva-
riasi dengan tegangan
catunya. '
Perincian pewaktuan
— Sistem-sistem Jambat
pun memeriukan pengana-
lisaan yang teliti dalam hal
tundaan pewaktuan vyang
paling buruk, tegangan catu
minimum, pentarifan ulang
bagi suhu maksimum, dan
pembebanan kapasitas mak-
simum. Banyak gulang-gu- -
ling (flip-flop) CMQ3, regis-
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ter, dan gerendel memiliki

persyaratan waktu genggam
. (hoid time) nyata, yaitu ja-
" lanmasuk-jalanmasuk harus
tetap stabil meskipun sesu-
dah berlalunya tepian lon-
ceng aktif; ada yang me-
merlukan  waktu-kembang
lonceng minimuin. Ini bukan
merupakan masalah bagi
TTL. Sistem CMOS, meski-

pun yang lambat,
menimbulkan
miringan (ke:aksimetrikan)
lonceng, teristimewa pula
karena generator lonceng
yang terbeban berat dapat

mudah
masalah ke-

memiliki  waktu kembang
jelek.

Keserbacocokan
(comptabilitas) — Pe-

rancang TTL tahu bahwa

peranti-peranti yang dijual
cleh berbagai pabrik dengan
nama sama adalah hampir
identik dalam sifat-sifat lis-
triknya. Perantitipe 4000 dari
banyak pabrik memiliki va-
riasi yang lebar dalam ke-
mampuan penggerakan ke-
luarar, dan dalam kecepatan.
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DATA RUMPUN CMOS SERI TERSANGGA (B)
DAN TAK-TERSANGGA (UB)

Peranti-peranti CMOS yang
diberi akhiran B {Buffered,
tersangga) dan UB (Unbuf-
fered, tak-tersangga) meme-
nuhi harga minimum untuk
pertelaan rumpun industri-
distandarkan. Harga-harga
standar ini dikemukakan da-
lam Tabzl Karakteristik Elek-
trik dan Tarif Maksimum.

Pengecualian pada
Pertelaan Rumpun
Seri B dan UB

Ada beberapa peranti yang

berakhiran B cdan UB yang

masukan dan/atau keluaran-
nya sedikit berlainan dari
pertelaan rumpun disebab-
kan oleh persyaratan-per-
syaratan fungsi. Beberapa
kategori kelainan-kelainan
yvang perlu diperhatikan a-
dalah: '

Peranti yang memiliki jalan-
keluar khusus pada emping-
nya (chip), seperti misalnya
penggerak pengikut-emitor
NPN atau gerbang-gerbang
transmisi, tidak memenuhi
pertelaan-pertelaan keiuar-
an. Peranti-peranti dengan
jalanmasuk khusus sepeorti
misalnya jalanmasuk osila-
tor, memenuhi pertelaan
masukan yang khas.

Tegangan masukan

Pertelaan tegangan masuk-
an ditafsirkan sebagai te-
gangan masukan dalam
keadaan paling buruk untuk
membangkitkan tarafkeluar-
an’'1"atau '0". Taraf keluaran
"1" atau ‘0" didefinisikan se-
bagai suatu simpangan dari
taraf-taraf pencatu (Vpp) dan
bumi (Vece). Bagi pencatu

5V, si :pangan ini adalah
0.5V, bagi pencatu 10V,
1,0V, dan bagi pencatu 15 V,
1.5 V. Sebagai contoh, da-
lam sebuah peranti yang
beroperasi dengan catuan
5,0V, peranti dengan ma-
sukan yang menganjak dari
bumi dijamin akan mensa-
klar pada atau sebelum 3,5 V
dan iidak akan mensaklar di
bawah 1,5 V.

Mensaklar dan tak mensa-
klar didefinisikan sebagai
dalam batas 0,5 V dari taraf
keluaran idaman bagi con-
toh dengan catuan 5,0 V.
Taraf pensakiaran sebenar-
nya yang bertalian dengan
masukan adalah di antara
1,5V dan 3,5 V.

Longgaran desah
Harga-harga untuk tegangan
masukan dan simpangan ke-
luaran yany sudah aidefi-
nisikan berakitai longgaran
desah (noise margin) 1,0V,
20V dan 2,5V, masing-
rasing untuk catuan 5,0V,
10V, dan 15 V.

~-us pencgerak
keluaran

Peranti-peranti dalam seri B
mampu membenamkan mi-
nimum 0,36 mA dalam jang-

kah suhu bagi catu 5V.
Harga ini menjamin bahwa
peranti CMOS ini akan

menggerakkan hanya jalan-
masuk TTL daya-rendah
Schottky.

Seri B vs CMOS UB

Kelainan pokok antara seri B
dan seri UB adalah bahwa
gerbang dan penjungkir seri

UB sudah dikonstruksi de-
ngan sebuah tingkat pen-
jungkir di antara jalanmasuk
dan jalankeluar. Penguatan
yang susut yang diakibatkan
oleh pemakaian satu tingkat

‘tunggal berakibat kurangnya

kekebalan terhadap desah
dan karakteristik transfer
vang kurang memenuhi i-
daman.

Pengurangan dalam pengu-
atan adalah berfaedah se-
kali bila gerbang dan pen-
jungkii CMOS dipakai dalam
ragam ‘linier’ untuk memba-
ngun  osilator, penggetar-
ganda monostabil atau
penguat. Berkurangnya pe-
nguatan berakibat kenaik-
an dalam stabilitas dan
bentikgelombang yang le-
bih ‘bersih’. Selain peng-
operasian yang linier, ger-
bang dan penjungkir UB
menyediakan kecepatan
yang lebih tinggi sebah ha-
nya memakai satu tingkat
tunggal. Seri B, CMOS UB,
dan peranti-peranti tanpa
akhiran dapat dipakai de-
ngan saling tukar dalam
rangkaian-rangkaian  digit
yang mengantartatap (inter-
face) dengan peranti CMOS
fain.

Seri B adalah yang paling
umum. Hanya bebeiapa
anggauta dari rumpun 4000
tersedia juga dalam versi UB
ini (misalnya: 4000, 4001,
4002, 4007, 4009, 4011, 4C12,
4023, 4025, 4041, 4049,
4069).
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Tabel 1. Format EJA/JEDEC untuk pertelaan-pertelaan seri B dan UB industri CMOS

Karakteristik elektrik

Tuign = +85° C untuk jangkah suhu bagi peranti komersial
# Berlaku untuk kombinasi masukan dalam kondisi paling buruk.

LIMITS
\%
PARAMETER (VSE) CONDITIONS TLow" +25°C THIGH - UNITS
Min Max Min Max Min Max
Quiescent
Ipp | Device Current Vin=VssorVpp
GATES 5 All valid input 1.0 1.0 7.5
10 combinations 2.0 2.0 15 nAdc
15 4.0 4.0 30
VIN = VS5 0r VDD
BUFFERS, 5 All valid input 4 4.0 30
FLIP-FLGPS 10 combinations 8 8.0 60 RAJC
15 16 16.0 120
ViIN = V8S or VD
MSI 5 All valid Input 20 20 150
10 combinations 40 40 300 HAdc
15 80 80 600
VoL | -ow-Leval 5 0.05 0.05 0.05
Output Voltage 10 VIN = Vssor Vpp 0.05 0.05 0.05 Vdc
15 ol < 1 uA 0.05 0.05 0.05
VOH| High-Level 5 4.95 4.95 "\ 4.95
Cutput Voultage 10 VIN = Vs5 0or VDD 9.95 9.95 9.95 Vde
15 ol < 1 A 14.95 14.85 14.95
ViL | Input 5 Vn=05Vor4sV 1.5 1.5 1.5
Low Voltage # 10 Vo=1.0Vor9.0V 3.0 3.0 3.0 Vdc
B Types 15 Vo=15Vor 135V 4.0 4.0 4.0
ol < 1pA
YL | Input 5 Vo =0.5Vor45V 10 1.0 1.0
Low Voltage# 10 Vo=1.0Vor9.0V 2.0 20 20 Vdc
UB Types 15 Vo=15Vor 135V 2.5 2.5 2.5
ol <1 pA
ViH [ Input .5 Vo=05Vord45V 3.5 3.5 3.5
Hiah Voltage # 10 Vo=10Vor90V 7.0 7.0 7.0 Vdc
B Types 15 Vo=15Vor135V | 11.0 11.0 11.0
ot < 1 pA
ViH | Input 5 Vp=05Vor4syV 4.0 4.0 4.0
“High Voltage# 10 vg=1.0VorSo0oVv 8.0 8.0 8.0 Vdc
UB Types 15 Vo=15Vor135V | 125 12,5 12,5
ol < 1 pA
loL | OQutput Low Vo =04V,
{Sink) Current 5 VIN=0or5V 2.52 0.44 0.36
VO =0.5V,
10 VIN=0or10V 1.3 1.1 0.9 mAdc
Vo=15V,
15 VIN=0cr15V 36 3.0 2.4
10H | Output High Vo=46V,
{Source} Current 5 VIiN=0or5V ~0.2 —0.16 —0.12
Vo =95V,
1C VIN=0o0r10V —0.5 ~04 -0.3 mAdc
Vo=135V,
15 VIN=0o0r15V —1.4 -1.2 -10
N | Input Current ’
15 VIN=0or 15V + 03 + 0.3 1.0 pAdc
loz | 3-State Output
Leakage Current 15 VIN=0or 15V 116 1.6 * 12 nAdc
CiN | InputCapacitance { — Any Input 7.5 pF
per unit load
* Tiow = —40° C untuk jar.gkah suhu bagi peranti komersial.
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Tarif maksimum (tegangan mengacu kepada Vgg)

Tarif Lambang Harga Satuan
Tegangan catu DC Voo —0,5 hingga 418 Ve
Tegangan masukan, semua masukan | Vi, -0,5V hingga Vpp +0,5 Ve
Arus DC cerat setiap pena I 10 MAge
Jangkah suhu operasi Ta —40 hingga +85 °C
Jangkah suhu simpan Tsig —65 hingga +150 °C
Jangkah operasi yang dianjurkan

Tegangan catu DC Vo, —-3,0 hingga +15 Ve

* Pertelaan telah dikordinasikan oleh EIA/JEDEC Solid-State Products Council.
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C. PETUNJUK PENGGUNAAN



BAGIAN DEPAN

Ci DI Sl SW Cl Di
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Cl = Connection Indication / indikator sambungan
DI = Danger Indication / indikator bahaya
SI = Switch Indication / Indikator saklar

SW = Switch / saklar

BAGIAN BELAKANG

ouTPUT

o O

INPUT

000000
)

FUSE

Alarm-1  Alarm-2

AC 220V
-

INPUT = Masukan

QUTPUT = Keluaran




e

LS

Masukkan baterai kedalam sistem dan steker ke jaringan listrik.
POWER kondisikan OFF dengan cara menekan password-nva.
Password untuk POWER ON dan OFF adalah sama.

Masukkan input dan output-nya

- Untuk masukan

LiMIT
SWITCH Q Ke INPUT
1

Jika ada gangguan /imit switch harus terbuka.,

- Untuk keluaran

+
R Alarm
3K Baterai
- = i
L gy
c
b
FCS 9013
Ke QUTPUT e

Untuk alarm bisa diganti dengan relay untuk pensaklaran sesuai
pengguna. Bila masukan sudah terhubung maka tekan “TEST”
untuk mengetahui sambungan input sudah benar-benar tersambung
atau belum, jika sudah tersambung CIl akan ON jika belum Cl akan
OFF.

SW-1 sampai SW-6 untuk memilth masukan mana yang akan

diaktifkan atau tidak diaktifkan. Jika SW aktif SI akan ON jika



tidak aktif SI akan OFF. Setiap perubahan pada SW, POWER

kondisikan OFF, jika kondisi ON alarm akan aktif.

5. Setelah selesai, POWER kondisikan ON, maka sistem telah siap

siaga.

6. Masukan 5 dilengkapi dengan penunda, difungsikan jika rumah

akan dikosongkan, dengan cara sebagai berikut:

a.

Setelah POWER kondist ON maka tekan 4 angka pertama
password kemudian tekan “EXIT”, penekanan int secepat
mungkin.

Setelah  itu keluar melalui pintu yang tersambung dengan
masukan 5. Selang waktu penekanan “EXIT” dengan keluar
pintu tidak boleh melebihi 1,5 menitt, jika melebihi waktu
tersebut alarm akan aktif.

Saat pulang juga melewati pintu yang terhubung dengan

masukan 5. Setelah membuka pintu secepatnya meng OFF kan

POWER, selang waktunya tidak boleh melebihi 24 detik.

7. Saat terjadi bahaya alarm akan aktif jadi untuk mematikan alarm

POWER kondisikan OFF.

Catatan

1. Masukan 1, 2, 3, 4, 5 mempunyai keluaran Alarm-1.
2. Masukan 6 mempunyai keluaran Alarm-2.

3. Masukan 5 dilengkapi dengan penunda.
4. Pengubahan password didalam sistem.



